BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan data-data di lapangan maka dapat ditarik kesimpulan
mengenai Negosiasi Identitas Dan Komunikasi-Antar Budaya Di Kalangan Santri
Pondok Pesantren Al Mahrusiyah Putra Kediri, berikut ini kesimpulan yang peneliti

dapatkan:

1. Proses Negosiasi Identitas Dan Komunikasi Antar Budaya Di Kalangan

Santri Pondok Pesantren Al Mahrusiyah Kediri.

Situasi saat berinteraksi dengan teman sekamar sangatlah penting
karena kamar adalah lingkup terkecil dari lingkungan pondok pesantren.
Para santri etnis non-Jawa menganggap bahwa kamar merupakan hal yang
tidak ternilai bagi mereka. Walaupun mereka terbilang kaum minoritas di
kamar, dan terkadang mereka mendapatkan ejekan atau diskriminasi.
Mereka menganggapnya hanya sebagai lelucon biasa.

Walaupun begitu mereka tetap berusaha-untuk membaur dengan
santri etnis Jawa baik di kamar maupun di lorong. Mereka beranggapan
bahwa teman sekamar sudah seperti keluarga di lingkungan masyarakat,
hanya kamar itu di lingkup pondok pesantren.

Begitu pula ketika mereka berinteraksi dengan teman-teman di

lorong. Mereka tetap berusaha untuk menunjukan eksistensi mereka di
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khalayak santri etnis Jawa. Ketika ada kegiatan di lorong mereka tetap
berusaha untuk berpartisipasi di dalamnya.

Para santri etnis non-Jawa pasti membawa sebuah perbedaan dalam
dirinya, karena pada setiap daerah pasti akan memiliki identitas kebudayaan
dan identitas etniknya masing-masing. Di Pon. Pes. Al Mahrusiyah mereka
mendapatkan cemoohan, diskriminasi atau bahkan pujian dari santri etnis
Jawa.

Sedangkan dalam sebuah negosiasi identitas. yang harus
diperhatikan adalah saling mengerti, menghormati dan menghargai. Hasil
yang memuaskan tersebut dapat ditunjukkan dengan tindakan nyata seperti

saling menghormati dan menghargai pekerjaan satu sama lain.

Saat di kelaspun mereka terkadang harus berbicara dengan guru,
agar guru di sekolah bisa memahami bahwa siswanya bukan hanya etnis
Jawa semua.

Tidak jarang pula mereka mendapatkan pujian dari para pengurus ,
kakak kelas bahkan dari pengasuh pondok sekalipun. Karena mereka datang
dari jauh untuk belajar di pondok pesantren.

Dampak Lingkungan Asrama Terhadap Proses-Negosiasi Tersebut

Sistem pembagian asrama di Pon. Pes. Al Mahrusiyah berdasarkan
kelas Formal santri bukan berdasarkan daerah asal. Jadi dalam satu asrama
dihuni oleh santri yang berbeda etnis satu sama lain. Hanya beberapa santri

saja yang beretnis sama di dalam satu asrama.
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Di sana terdapat juga organisasi untuk menampung para santri yang
datang dari daerah yang berbeda-beda, organisasi tersebut lebih sering di
kenal dengan sebutan Jam’iyah Daerah. Setidaknya terdapat 22 Jam’iyah
untuk menjadi wadah para santri untuk berinteraksi dengan santri yang
seetnis dengan mereka.

Dari jumlah keseluruhan Jam’iyah terdapat 5 Jam’iyah yang bukan
berasal dari pulau jawa. Dan terdapat santri yang tidak memiliki Jam’iyah
dikarenakan sedikitnya santri yang berasal dari daerah tertentu, seperti santri
asal Sulawesi, Lombok, Papua dan sebagainya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran dari penulis:

1. Bagi peneliti selanjutnya alangkah baiknya untuk menambah wawasan
tentang Teori Negosiasi Identitas serta menambah pengetahuan tentang
penelitian.

2. Bagi- teman-teman santri etnis non-Jawa untuk tidak  terlalu
menghiraukan apa yang di katakan orang lain. Hiduplah dengan caramu
sendiri, dengan gayamu sendiri. Tidak perlu menghiraukan apa yang
orang lain katakan tentang diri kalian. Akan tetapi tetaplah menjadi diri

sendiri dan tetap bersikap baik terhadap orang lain.
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